3.1

3.2

BAB I
METODE PENELITIAN
Desain Studi Literatur
Jenis dan metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
menggunakan kajian kepustakaan (literature review) yang sifatnya
mendeskripsikan hasil studi literatur. Literature Review yaitu teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan (Mirzagon & Purwoko, 2017).
Langkah-Langkah Penelusuruan Literatur
3.3.1 Menentukan Topik
Penelitian ini topik studi kasus yang ditentukan adalah “Faktor-Faktor
Pada Ibu Nifas dengan Rendahnya Motivasi Ibu Untuk Kunjungan
Nifas”.
3.3.2 Merumuskan Pertanyaan
Pada perumusan pertanyaan penulis menggunakan metode PEOS
(Population, Exposure, Outcome, Study Design). Judul studi kasus
Faktor-Faktor Rendahnya Motivasi Ibu Untuk Kunjungan Nifas,
penulis ingin melakukan Literatur Review tentang faktor-faktor pada
rendahnya motivasi ibu untuk kunjungan nifas, sehingga mencari
tindakan apa yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Maka

rumusan masalah yang digunakan adalah :
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3.3

3.4

Tabel 3.1 Metode PEOS

P Ibu nifas

Faktor pengetahuan; pendidikan, usia dan paritas; dukungan
E | keluarga yang mempengaruhi rendahnya motivasi ibu nifas
untuk kunjungan nifas

O | Meningkatnya motivasi ibu nifas untuk kunjungan nifas

S | Cross Sectional, deskriptif, analitik dan kohort

Kata Kunci

Kata kunci merupakan kata atau ungkapan yang dapat mewakili konsep,
gagasan, isi bacaan dan isi tulisan (Mahpi et al., 2017). Dalam studi literatur
ini, penulis menggunakan judul “Faktor-Faktor Rendahnya Motivasi Ibu Untuk
Kunjungan Nifas”.
Kata kunci: Kunjungan nifas or Postpartum visits, Motivasi Ibu Nifas or
Postpartum Motivation, Motivasi Kunjungan Nifas, Postpartum service,
Postnatal care service.
Sumber-Sumber Informasi terkait

Sumber informasi yang digunakan yaitu sumber informasi sekunder.
Sumber informasi sekunder merupakan sumber yang diperoleh bukan dari hasil
pengamatan langsung, tetapi didapatkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti lain (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Data ini digunakan
untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan
pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. Sumber
sekunder dapat diperoleh secara cepat dibandingkan data primer, karena tidak
memerlukan waktu yang lama untuk memperoleh sumber data hasil penelitian.
Data sekunder berupa laporan ilmiah primer yang terdapat dalam artikel dan

jurnal nasional atau internasional maupun buku yang terkait dengan rendahnya
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motivasi ibu untuk kunjungan nifas. Sumber informasi yang digunakan peneliti

melalui database Google Scholar dan Pubmed dimana artikel jurnal yang

diambil telah terindeks Sinta, Garuda dan Scimagojr.

3.5 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dan eksklusi dari sumber informasi dalam studi literatur adalah

: PEOS
Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Inklusi Eksklusi
P Ibu nifas Tidak mengulas ibu nifas
E Faktor pengetahuan; Faktor yang bukan mengulas
pendidikan, usia dan pengaruh rendahnya motivasi
paritas; dukungan ibu nifas untuk kunjungan nifas
keluarga yang
mempengaruhi rendahnya
motivasi ibu nifas untuk
kunjungan nifas
o) Teraturnya ibu nifas Tidak ada pengecualian
melakukan kunjungan
nifas
S Cross Sectional, Tidak ada pengecualian
deskriptif, analitik dan
kohort
Publication | Sumber data yang Sumber data yang digunakan
Years digunakan adalah jurnal adalah jurnal publikasi dalam
publikasi dalam rentang rentang tahun dibawah 2016
tahun 2016-2021 dan buku | dan buku dalam rentang tahun
dalam rentang tahun 2011- | dibawah 2011
2021
Language | Pada buku dan jurnal Selain bahasa Indonesia dan
nasional menggunakan bahasa Inggris
bahasa Indonesia, dan
pada jurnal internasional
menggunakan bahasa
inggris
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3.6

3.7

Melakukan Review
Pada bagian review studi literatur diungkapkan cara untuk menganalisis atau
menelaah hasil dari pencarian informasi berupa jurnal-jurnal penelitian dari
berbagai sumber yang telah ditentukan. Cara yang dilakukan untuk pencarian
informasi tersebut yaitu dengan menentukan database, memasukkan kata
kunci sesuai dengan masalah, berikutnya mengidentifikasi informasi yang
sesuai, setelah didapatkan informasi yang sesuai dilakukan review dengan cara
menyimpulkan hasil bacaan dan memberikan Kritisi.
Kerangka Operasional

Kerangka operasional merupakan kerangka yang menyatakan tentang
urutan langkah dalam melaksanakan penelitian. Dalam mencari literatur untuk
mendapatkan literatur yang memenuhi dengan kriteria inklusi, yaitu dilakukan
identifikasi sumber literatur dengan memasukkan kata kunci pada data base
PubMed dan Google Schoolar. Pada data base PubMed ditujukan untuk
mencari literatur internasional sehingga dimasukkan kata kunci menggunakan
Bahasa Inggris “Postpartum Visits, Postpartum Motivation, Postpartum
service, Postnatal care service”. Google Schoolar ditujukan untuk pencarian
literatur nasional sehingga kata kunci menggunakan Bahasa Indonesia
“Kunjungan Nifas, Motivasi Ibu Nifas, Motivasi Kunjungan Nifas”. Hasil
penyaringan dari data based selanjutnya diskrining berdasarkan kelayakan

(akreditasi) pada website Sinta (nasional) dan Scimagojr (Internasional).
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Kata Kunci :
Kunjungan nifas or
Postpartum visits,

Motivasi Ibu Nifas O  jep

Postpartum
Motivation, Motivasi
Kunjungan Nifas,
Postpartum
service, Postnatal
care service.

Literatur
diidentifikasi
melalui pencarian di
2 data base : Google

Literatur Dikeluarkan
(n=36)
1. Judul kurang
sesuai

2. Jurnal tidak dapat
diakses
Jurnal berbayar
Literatur belum
terakreditasi
5. Isi literatur tidak

sesuai judul

~ow

Literatur di skrining

melalui judul (n= 46)

1. Melihat
kelayakan judul

Scholar dan - 2. Melihat tahun
Pubmed publikasi
3. Melihat abstrak
4, Melihat literature
dapat diunduh
Kriteria Inklusi :
1. Literatur
Literatur yang fulltext
memenubhi 2. lIsi literatur
> kriteria sesuai dengan
(n=10) judul
3. Tahun publikasi
sesuai

4. Beberapa literatur

nasional yang telah
terindek Sinta,
Garuda dan
Internasional terindek
Scimagojr

Gambar 3.1 Kerangka Operasional
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